
 

39 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi personel PKP-PK dalam 

pelaksanaan vertical rescue di Bandar Udara Internasional Juanda masih belum 

memadai, baik dari segi keterampilan teknis maupun kesiapsiagaan operasional. 

Pelatihan yang selama ini diberikan masih bersifat teoritis melalui sesi 

classroom, dan belum disertai dengan praktik lapangan yang terstruktur serta 

berkelanjutan. Keterbatasan ini berdampak langsung pada kemampuan personel 

dalam merespons keadaan darurat di bangunan bertingkat, seperti Tower ATC 

yang memiliki 15 lantai. 

Aspek kelembagaan juga menunjukkan belum optimalnya kerja sama eksternal 

dengan instansi teknis seperti BASARNAS yang memiliki kewenangan dan 

pengalaman dalam penyelamatan vertikal. Minimnya keterlibatan lembaga 

eksternal ini mengurangi peluang peningkatan kompetensi personel melalui 

pelatihan bersama atau pendampingan teknis. 

Oleh karena itu, dibutuhkan upaya sistematis dan berkelanjutan dalam bentuk 

penyusunan SOP khusus vertical rescue, pengadaan peralatan sesuai standar, 

pelatihan praktik rutin, serta penguatan kolaborasi lintas instansi. Untuk 

mendukung peningkatan kualitas penyelamatan vertikal di lingkungan bandar 

udara, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengkaji efektivitas program 

pelatihan vertical rescue yang telah dijalankan dan melakukan pemodelan 

simulasi evakuasi bangunan tinggi sebagai bagian dari sistem manajemen 

keselamatan terpadu di bandara. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pengembangan Program Latihan Vertical Rescue 

Disarankan agar unit PKP-PK di Bandar Udara Internasional Juanda 

menyusun dan melaksanakan program pelatihan vertical rescue secara 
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terstruktur dan berkesinambungan, guna meningkatkan kesiapsiagaan 

personel dalam menghadapi keadaan darurat di bangunan bertingkat. 

2. Penjadwalan Pelatihan Secara Rutin 

Pelatihan vertical rescue sebaiknya dimasukkan ke dalam agenda latihan 

rutin yang terjadwal secara resmi, sehingga kemampuan teknis personel 

dapat diasah secara konsisten sesuai dengan kebutuhan operasional. 

3. Peningkatan Sarana dan Prasarana Pendukung 

Perlu dilakukan pengadaan peralatan dan penyediaan fasilitas pelatihan 

yang memadai untuk mendukung kegiatan vertical rescue, agar pelatihan 

dapat dilaksanakan secara efektif baik secara teori maupun praktik 

lapangan. 

4. Pemanfaatan Infrastruktur yang Ada untuk Simulasi 

Infrastruktur bertingkat yang berada di lingkungan bandara dapat 

dimanfaatkan sebagai lokasi simulasi latihan vertical rescue, mengingat 

bangunan tersebut termasuk dalam wilayah kerja operasional PKP-PK. 

5. Peningkatan Kompetensi Personel secara Berkelanjutan 

Kompetensi personel dalam melaksanakan penyelamatan vertikal perlu 

ditingkatkan secara berkala melalui pelatihan, evaluasi, serta kerja sama 

dengan lembaga eksternal seperti BASARNAS, agar keterampilan personel 

selaras dengan tuntutan kondisi darurat di lapangan. 
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